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I. PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah. '

Bioteknologil enzim di negars maju telah mendatangkan
keuntungan besar dan dapat mensejahterakan rakyat.
Sementara itu di negara berkembang, rakyat baru biss
menikmati produk teknologl negara maju, itu pun harus
dibayar dengan mahal. Indonesia sebagai negara tropis
sebenarnya mempunyai potensi dan prospek yvang baik untuk
mengembangkan bioteknologi enzim. Indonesia kays sumber
alamn yang menghasilkan substrat murah danwenzim vang di—
perlukan dalam bioteknologi untuk meningkatkan
kesejahteraan masyarakat.

Pengembangan bioteknologi enzim, Jelasnya diilhami
oleh aktivitas enzim-enzim yang ditemukan di alam seperti
amilase, protease, lipase, dan penisilinasilase. RKemudian
para ahli enzim menceba menerspkan sktivitas enzim itu
pada bidang yang luas dan skala besar (Soebardjo, 1994).

Enzim untuk menghidrolisis pati atau glikogen dikensal
sebagai enzim amilolitik. Dalam perkembangannya, sebelum
ditemuksan enzim amilase dari mikrobia, enzim amilase dari
gandum .merupakan biokatalis pertama vang ditemukan.
(Yamamoto, 1982). Akan tetapi banyak ketergantungannys
bila memproduksi enzim dari tumbuhan, disamping masalah

bahan baku, proses pengolahannya lebih rumit, dan




kandungannya rendah. Dengan demikian untuk pemanfaatan
dalam proses industri kurang menguntungkan dan harga
produk menjadi lebih tinggil (Suwahyono dan Zay, 1888).

Akhir-akhir ini penelitian dan pengembangan untuk
proses 1industri banyak mencurahkan perhatiannya pada
bakteri yang menghasilkan enzim amilase. Berbagai Jjenis
bakteri pembentuk endosporsa mampu menghasilkan enzinm
amilase. Ada beberspa enzim amilase vyang dihasilkan
mikrobia telah diproduksi secara gomersial. a. - amilase
vang  berasal dari Bagillug mlp_lj.gu_eiamm B.
licheniformis., telah banyak digunakan dalam bidang
industri. « —- amilase .dari bakteri ini 1lebih banyak
digunakan dari pada o - amilase dari Aspergillus
sp. (Crueger ﬁnd Crueger, 1884).

Jenis-jenis bakteri semacam ini banyak ditemukan
terutama dari tanah daerah tropik seperti Indﬁnesia,
karena tanah merupsaskan hsbitat asli dari berbagai macan
bakteri (Alexander, 1861). Oleh karena itu, upaya mencari
Jenis-Jenis bakteri tanah vyang mempunyai potensi untuk
menghasilkan enzim amilase menarik dan perlu dilakukan di

Indonesia.

Formulasi Perrﬁasal ahan.

Dengan adanya permasalashan-permasalahan yang dihadapi
dalam penyediaan kebutuhan enzim amilase dan mengingat
adanya potensi dari berbagai jenis bakteri genus Bacillus

yang mempunyai daya smilolitik, maka psda penelitian ini




C.

D.

dapat dirumuskan beberapa masalah antara lsasin:

- Jenis-jenis bakteri genus Bacillus apa saja yang dapat
mengﬁasilkan enzim amilase.

- Dari isolat bakteri yang diperoleh, bekteri mana yang
mempunysail daya amilolitik (menghidrolisis pati) secars

maksimal.

Tujuan Penelitian.
Tujuan penelitian ini adalah untuk isoclasi dan
karakterisasi bakteri genus Bacillus dan menguji kemampuan

amilolitiknya.

Manf aat.
Dengan penelitian ini diharapkan dapat diperoleh

- Isolat-isclat bakteri dari genus Bacillus yang mempunyail
daya amilolitik yang kuat dari tanah tempsat pembuangan
limbah tapioka, sehingga perlu dilakukannya eksplorasi
bakteri amilolitik dari tanah tempat pembuangan limbah
vang sama di tempat yang berlainan.

- Dengan diperoclehnya berbagai isclat bakteii genus
Bacillus yang mempunyail dava amilolitik &ang kust, dapat
digunakan sebagai sumber plasma nutfsh bagi pengembangan

penelitian terhadap bakteri tersebut selanjutnya.






